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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

 Dalam penelitian ini memiliki maksud untuk mengetahui efektivitas latihan 

hurdle drill dan latihan shadow terhadap peningkatan kemampuan footwork pada 

permainan bulu tangkis. Serta ingin melihat perbedaan dan perbandingan antara 

kedua latihan tersebut yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan footwork. 

Berdasarkan pembahasan dari hasil data penelitian kesimpulannya terdapat 

peningkatan dari efektivitas latihan hurdle drill terhadap keterampilan footwork 

dalam permainan bulu tangkis. Hal ini juga terjadi pada efektivitas latihan shadow 

terhadap keterampilan footwork pada permainan bulu tangkis. Dalam setiap 

kelompok tersebut terdapat peningkatan pada footwork pemain/atlet PB. Mutiara 

Sampurna khususnya pada 2 kelompok latihan. Namun pada peningkatan efektivitas 

setiap kelompok menunjukan hasil yang berbeda signifikan. Latihan hurdle drill 

lebih unggul dibanding dengan latihan konvensional, dan latihan shadow berada di 

antara keduanya. Hal ini didukung pernyataan dalam uji post hoc dari  tabel 4.11 

menunjukkan bahwa latihan hurdle drill menghasilkan peningkatan performa 

footwork pemain bulutangkis yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Hal ini dibuktikan dengan selisih nilai rata-rata postest (15,30) yang lebih 

besar dibandingkan dengan kelompok kontrol (13,60). Efektivitas latihan hurdle 

drill ini juga didukung oleh hasil latihan shadow yang menunjukkan peningkatan 

nilai rata-rata postest (14,70) dibandingkan dengan kelompok kontrol (13,60). Hasil 

penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan bahwa latihan lebih hurdle drill 

lebih baik dibandingkan latihan shadow dan latihan konvensional karena lebih 

variatif dan efisien. 

 

5.2 Implikasi 

 Penelitian yang peneliti lakukan ini telah membuktikan berdasarkan teori bahwa 

footwork dalam permainan bulu tangkis lebih menitik beratkan kepada koordinasi 

gerak kaki. Dengan latihan gerak kaki yang baik dalam permainan bulu tangkis 
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dapat meningkatkan footwork serta berdampak positif ketika bermain di lapangan. 

Oleh karena itu, latihan dengan latihan hurdle drill dan  pelatihan 
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shadow dapat memberikan efektivitas yang signifikan terhadap kelincahan pada 

pemain bulu tangkis.  

5.3 Rekomendasi 

 Ada beberapa kelebihan dan kekurangan penelitian yang perlu 

dipertimbangkan, dan beberapa rekomendasi yang dapat diberikan oleh penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, latihan hurdle drill dan shadow, baik dalam program latihan maupun 

secara mandiri, dapat membantu atlet yang memiliki keterampilan footwork yang 

kurang dalam permainan bulu tangkis. Tujuan dari latihan tambahan adalah untuk 

mendapatkan lebih banyak pengalaman gerak yang akan meningkatkan footwork 

mereka dalam permainan bulu tangkis. Namun, penelitian ini memiliki keterbatsan 

yaitu hanya menilai dari salah satu gerak dasar bulu tangkis, yaitu footwork. Selain 

itu bahwa penelitian ini menggambarkan bahwa disaat penilaian footwork hanya 

menilai salah satu komponen dasar dalam kemenangan mencetak poin, tidak 

menggambarkan secara keseluruhan saat permainan berlangsung. 

Kedua, pengurus PBSI Pengcab Sumedang memberikan dukungan kepada atlet 

dalam latihan mereka dan peningkatan kemampuan mereka dalam bulu tangkis. 

Diharapkan penelitian ini akan membantu program latihan menghasilkan suasana 

latihan yang inovatif, menarik, dan kreatif. 

Ketiga, bagi pelatih, dengan menggunakan program latihan hurdle drill dan 

shadow untuk meningkatkan keterampilan footwork atlet dalam permainan bulu 

tangkis, pelatih dapat membuat inovasi baru dalam proses latihan. Program latihan 

yang kreatif dan inovatif dapat membuat atlet lebih tertarik untuk berlatih. Dalam 

program pelatihan ini dapat dengan menggabungkan keduanya atau dapat juga 

dengan berbagai jenis pelatihan footwork bulu tangkis yang lain, juga menerapkan 

instruksi yang ditargetkan, meningkatkan kesenangan saat berlatih gerak kaki 
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bulutangkis, mendorong kombinasi pelatihan teknik dan fisik untuk gerak kaki 

yang efektif, dan secara aktif mendorong peningkatan kualitas teknik bulu tangkis. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya memungkinkan bahwa penelitian ini akan 

menjadi pengalaman yang berharga bagi peneliti berikutnya untuk mengkaji lebih 

lanjut. Penelitian ini memiliki keunggulan dan kekurangan. Keunggulan penelitian 

termasuk mengetahui metode latihan yang lebih efektif terhadap peningkatan 

footwork dalam permainan bulu tangkis. Kekurangan penelitian terletak pada 

keterbatasan peneliti yang hanya melakukan penelitian di salah satu klub yang ada 

di Kabupaten Sumedang. 
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